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Abstract. This research aims to measure the direct and indirect influence of competence on employee performance 

through work discipline. This research uses quantitative research methods with the subjects being employees of 

the North Tambun District Office. The population in this study was 43 employees and the sample size was 43 

respondents using the saturated sampling technique formula. The design used in this research is hypothesis testing 

using the statistical tool SPSS version 26. The results of the research show that competence has no effect on 

employee performance with a t value of 1.411 > 2.01954, competence has an effect on work discipline with a t 

value of 3.983 > 2.01954, work discipline has an effect on employee performance with a t value of 5.627 > 

2.01954, and the indirect influence of competence on employee performance through work discipline has an effect 

with a total effect value greater than the direct effect of 0.563 > 0.215. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung kompetensi 

terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

subjek pegawai Kantor Kecamatan Tambun Utara. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 43 

karyawan dan jumlah sampel sebanyak 43 responden dengan menggunakan rumus teknik sampling jenuh. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan alat statistik 

SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai t 1,411 > 2,01954, kompetensi berpengaruh terhadap disiplin kerja dengan nilai t 3,983 > 2,01954, 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai t 5,627 > 2,01954, dan pengaruh tidak langsung 

kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja berpengaruh dengan nilai pengaruh total lebih besar 

dari pengaruh langsung 0,563 > 0,215. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam sebuah organisasi, instansi atau perusahaan pasti memiliki sumber daya manusia 

(SDM). Sumber daya manusia (SDM) merupakan segala hal yang berkaitan dengan semua 

aktivitas yang ada didalam organisasi, instansi atau perusahaan sebagai pemikir, perencana dan 

pelaksana. Oleh karena itu sumber daya manusia memegang peran penting yang tidak dapat 

dilepaskan dari sebuah organisasi, baik instansi maupun perusahaan untuk menentukan suatu 

keberhasilan. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan itu dimulai dari 

pengelolaan sumber daya manusianya.  
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Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap 

karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya 

(Tun, 2019). Kinerja tidak datang dengan sendirinya tetapi kinerja harus dikelola oleh 

perusahaan. Pentingnya meningkatkan kinerja pegawai akan berdampak terhadap kualitas 

pelayanan. Oleh karena itu mamaksimalkan kinerja pegawai akan menciptakan kepuasan dan 

kesejahteraan masyarakat yang memiliki kebutuhan atau kepentingan. Kinerja  perusahaan  

dapat  dicapai  berdasarkan  pencapaian  kinerja  karyawannya (Supardi & Wibawa, 2022).  

Setelah melakukan wawancara awal dengan Bapak H. Najmuddin, S.Ag, M.Ling selaku 

camat tambun utara, dan beberapa sub bagian. Peneliti menemukan kondisi pada Kantor 

Kecamatan Tambun Utara yang sudah meningkat dengan beberapa pengurusan surat dalam 

bentuk digital tetapi masih ada pegawai yang kurang mengerti dalam mengaplikasikannya. Dan 

absensi yang menggunakan finger print dengan harapan para pegawai datang dan pulang sesuai 

jam operasional kantor, tetapi masih ada pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih cepat. 

Akibatnya masih terjadi ketidakdisiplinan pegawai yakni keterlambatan dalam pengurusan 

atau penyelesaian suatu berkas, kurang cepatnya pelayanan yang diberikan pegawai yang 

menyebabkan kurangnya kualitas dalam bentuk pelayanan yang seharusnya memberikan 

kenyamanan yang baik kepada pengguna jasa. Beberapa pegawai dalam melakukan pelayanan 

bersikap kurang baik. Hal ini menggambarkan kompetensi pegawai yang masih rendah.  

Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi atas 

pelanggarannya (Khaeruman et al., 2021). Pada Kantor Kecamatan Tambun utara lemahnya 

kedisiplinan para pegawai yang perlu mendapat perhatian dimana sebagian pegawai masih ada 

yang menunda-nunda pekerjaan, dan masih ada yang tidak taat pada aturan jam absensi seperti 

datang melebihi waktu yang ditentukan yakni jam 07.30 dan pulang lebih cepat sebelum 

waktunya yaitu jam 15.30. Bahkan ada beberapa pegawai juga yang tidak melakukan absensi 

kehadiran. Jumlah pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Tambun Utara yaitu 43 orang yang 

terdiri dari PNS sebanyak 19 orang dan Tenaga Harian Lepas (THL) sebanyak 24 orang. 

Berikut ini peneliti lampirkan rekapitulasi absensi pegawai Kecamatan Tambun Utara pada Juli 

2023 – Februari 2024. 

 

 

 

 

 



 
 

e-ISSN: 3046-8140, p-ISSN: 3046-8809, Hal 290-305 

Tabel 1. Rekapitulasi Absensi Pegawai Kecamatan Tambun Utara 

Bulan Juli 2023 - Februari 2023 

Bulan Datang Terlambat (org) Pulang Cepat (org)  

Juli 13 15 

Agustus 16 14 

September 12 15 

Oktober 14 12 

November 18 13 

Desember 19 15 

Januari 15 17 

Februari 13 11 

Rata-rata 15 14 

Persentase  34% 32% 

Sumber: Kecamatan Tambun Utara 

 

Pada tabel 1 terdapat bahwa ada beberapa pegawai yang masih tidak tertib dalam 

kedisiplinan. Rata-rata pegawai yang datang terlambat sebanyak 34% dan pulang cepat 

sebanyak 32% dalam Bulan Juli 2023 - Februari 2024. Dilihat dari tingkat ketidakdisiplinan 

pegawai hal ini dapat mengganggu kualitas kerja pegawai sehingga dapat membuat pelayanan 

kepada masyarakat kurang optimal. 

Kompetensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang 

benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan 

(knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude) (Chairunnisah et al., 2021). Kompetensi 

karyawan akan dapat membantu perusahaan dalam meminimalisir kesalahan  dan  juga  

kerugian  karena  para  karyawan  memiliki  keterampilan  dan  kemampuan  atas segala tugas-

tugasnya (Mahestri et al., 2022). Terlihat pada Kantor Kecamatan Tambun Utara, dimana 

ditemukan permasalahan beberapa pegawai yang masih belum bisa menyelesaikan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien, adanya kesenjangan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pegawai  dilihat  dari segi kompetensi sebagian pegawai berlatar belakang pendidikan SMA 

dan kurangnya ilmu pengetahuan dalam penggunaan dan pengelolaan komputerisasi, serta 

sebagian pegawai belum mengerti atas perintah yang diberikan atasan   sehingga menghambat 

kinerja yang dihasilkan. Berikut ini peneliti lampirkan pendidikan terakhir pegawai Kantor 

Kecamatan Tambun Utara. 
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Tabel 1. Tingkat Pendidikan Pegawai Kantor Kecamatan Tambun Utara 

Tingkat Pendidikan Jumlah (org) Persentase (%) 

SLTP 1 2.33% 

SLTA 22 51.16% 

D3 1 2.33% 

S1 16 37.21% 

S2 3 6.98% 

Total 43 100% 

Sumber: Kecamatan Tambun Utara 

 

Berdasarkan pada tabel 2 bahwa tingkat pendidikan pegawai yaitu paling banyak pada 

tingkat SLTA yaitu 51,16%. Bahkan ada yang menyandang tingkat SLTP. Tingkat pendidikan 

masih sangat rendah sehingga kompetensi pegawai masih belum maksimal. 

Beberapa penelitian terdahulu fokus meneliti secara signifikan antara kompetensi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sedangkan dalam penelitian ini mencoba 

menempatkan disiplin kerja sebagai variabel mediasi pada hubungan antara kompetensi dan 

kinerja karyawan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin kerja sebagai 

mediator pada hubungan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. Dan berdasarkan latar 

belakang masalah pada objek penelitian dan hasil penelitian terdahulu maka penelitian ini 

mengambil judul Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Disiplin 

Kerja Pada Kantor Kecamatan Tambun Utara. 

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai yaitu hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau sekelompok pegawai 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab dalam suatu organisasi 

bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika 

(Budiyanto & Mochklas, 2020). 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang secara teratur, tekun secara terus-

menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan 

yang sudah ditetapkan (Lijan, 2019). Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

atau instansi yang artinya tanpa dukungan disiplin kerja pegawai yang baik organisasi atau 

instansi sulit untuk mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuannya. 
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Kompetensi 

Kompetensi adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan 

keterampilan dan faktor-faktor internal individu lainnya untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan 

berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (W Enny, 2019). Saat ini kompetensi 

sudah mulai diterapkan dalam berbagai aspek dari manajemen sumber daya manusia walaupun 

yang paling banyak adalah pada bidang pelatihan dan pengembangan rekrutmen dan seleksi 

dan sistem remunerasi. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

       H4 

      H2          H3 

           

 

      H1 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Perumusan Hipotesis 

H1 : Diduga Terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Kecamatan Tambun Utara 

H2 :  Diduga Terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Disiplin Kerja PadaKantor Kecamatan 

Tambun Utara  

H3 : Diduga Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Kecamatan Tambun Utara 

H4 : Diduga Terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Disiplin Kerja 

Pada Kantor Kecamatan Tambun Utara 
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Disiplin Kerja (Z) 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian sebagai proses 

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian tentang hubungan antara 

variabel, pengumpulan data, serta analisis data. Gambaran dalam penelitian yang akan 

dilakukan bertujuan untuk mencapai sesuatu. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data sebagai informasi pertama dikumpulkan sendiri yang bersumber dari 

seseorang atau hasil eksperimen dalam subjek penelitian (first hand). Data sekunder merupakan 

data pendukung berupa data tertulis yang didapat secara tidak langsung melalui buku, 

dokumen, jurnal atau artikel yang terkait dengan topik penelitian (second hand) (Abdullah et 

al., 2021). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji instrumentasi untuk memastikan data 

yang digunakan valid. Pengumpulan data dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan yang 

akan dijawab oleh responden dalam bentuk kuesioner. Data yang sudah terkumpul diolah 

menggunakan program SPSS.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kompetensi (X) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Kelayakan 

Kompetensi 

(X) 

X.1 0,650 0,3008 Valid 

X.2 0,731 0,3008 Valid 

X.3 0,386 0,3008 Valid 

X.4 0,521 0,3008 Valid 

X.5 0,442 0,3008 Valid 

X.6 0,559 0,3008 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa r hitung yang didapatkan oleh masing-masing 

pernyataan dari indikator kompetensi (X) memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 

r tabel. Sehingga disimpulkan bahwa 6 butir pernyataan yang ada pada variabel kompetensi 

dinyatakan valid, sehingga pengukuran variabel kompetensi dapat dilakukan. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (Z) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Kelayakan 

Disiplin 

Kerja (Z) 

Z.1 0,514 0,3008 Valid 

Z.2 0,398 0,3008 Valid 

Z.3 0.391 0,3008 Valid 

Z.4 0,394 0,3008 Valid 

Z.5 0,420 0,3008 Valid 

Z.6 0,739 0,3008 Valid 

Z.7 0,456 0,3008 Valid 

Z.8 0,608 0,3008 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

Pada tabel 4 memperlihatkan bahwa r hitung yang didapatkan oleh masing-masing 

pernyataan dari indikator disiplin kerja (Z) memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 8 butir pernyataan yang ada pada variabel 

disiplin kerja dinyatakan valid, sehingga pengukuran variabel disiplin kerja dapat dilakukan. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Kelayakan 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Z.1 0,573 0,3008 Valid 

Z.2 0,595 0,3008 Valid 

Z.3 0,554 0,3008 Valid 

Z.4 0,463 0,3008 Valid 

Z.5 0,421 0,3008 Valid 

Z.6 0,571 0,3008 Valid 

Z.7 0,521 0,3008 Valid 

Z.8 0,485 0,3008 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

Pada tabel 5 memperlihatkan bahwa r hitung yang didapatkan oleh masing-masing 

pernyataan dari indikator kinerja pegawai (Y) memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 8 butir pernyataan yang ada pada variabel 

kinerja pegawai dinyatakan valid, sehingga pengukuran variabel kinerja pegawai dapat 

dilakukan. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Kriteria Kelayakan 

1. Kompetensi 0,718 0,60 Reliabel 

2. Disiplin Kerja 0,696 0,60 Reliabel 

3. Kinerja Pegawai 0,712 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 
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Pada tabel 6 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari variabel kompetensi sebesar 0,718, 

variabel disiplin kerja sebesar 0,696, dan variabel kinerja pegawai sebesar 0,712. Dari hasil uji 

reliabilitas hasil tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari kriteria yakni 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel (dapat diandalkan), sehingga mampu 

mengukur variabel penelitian secara konsisten. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Monte Carlo Sig Kelayakan 

0,287 0,05 Normal 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

Dari hasil tabel 7 pada uji normalitas bahwa dengan menggunakan pendekatan 

Monte Carlo. Dengan nilai sig 0,287 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi secara normal. Jadi tidak dapat menolak hipotesis yang mengatakan bahwa 

residual terdistribusi secara normal. 

2. Uji Mulitikolinearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Perhitungan 

Kelayakan 
Tolerance VIF 

Kompetensi 0,721 1.387 
Tidak 

Multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,721 1.387 
Tidak 

Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai tolerance yang diperoleh pada variabel 

kompetensi adalah 0,721 dan nilai VIF 1,387, pada variabel disiplin kerja nilai 

tolerance yang diperoleh yaitu 0,721 dan nilai VIF 1,387. Maka dapat disimpulkan 

tidak terjadinya multikolinearitas karena kriteria nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF 

< 10.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 2. Scatterplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada 

gambar tersebar acak yaitu di atas, di bawah dan di sekitar angka 0 pada sumbu Y. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

4. Uji Autokolerasi 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .679a .460 .433 2.188 1.692 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel Durbin Watson jumlah sampel (N) = 43 pegawai, 

jumlah variabel bebas 2 (k) dan dengan menggunakan signifikansi 5% diperoleh nilai 

du = 1,609 dan nilai dl = 1,415. Dapat dilihat bahwa nilai DW lebih besar dari batas 

atas (du) = 1,609 dan kurang dari 4 – du = 4 – 1,609 = 2,391. Dengan kriteria du < dw 

< 4 – du = 1,606 < 1,692 < 2,391. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak bisa menolak 

Ho yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat 

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
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Uji Statistik 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Analisis menggunakan tingkat signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 dan distribusi 

frekuensi (df) = n – 2 = 43 – 2 = 41 dan diperoleh t-tabel sebesar 2,01954. Hasil dari 

uji-t ini menggunakan program SPSS 26 sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji t 

Variabel 
t Sig 

thitung ttabel Hasil 5% 

Kompetensi – 

Kinerja 

Pegawai 

1,411 2,01954 0,166 0,05 

Kompetensi – 

Disiplin Kerja 
3,983 2,01954 0,000 0,05 

Disiplin Kerja 

– Kinerja 

Pegawai 

5,627 2,01954 0,000 0,05 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, (2024) 

 

b. Pengujian Hipotesis 1 

 Ho1 = Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

 Ha1 = Kompetensi berpengaruh terjadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan dari hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung dari variabel 

kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar 1,411 < ttabel 2,01954. Besarnya signifikan 

0,166 > 0,05 artinya kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 

1 Ho diterima Ha ditolak, sehingga hipotesis 1 yang menyatakan kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan secara statistik tidak teruji. 

c. Pengujian Hipotesis 2 

 Ho2 = Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

 Ha2 = Kompetensi berpengaruh terjadap Disiplin Kerja 

Berdasarkan dari hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung dari variabel 

kompetensi terhadap disiplin kerja sebesar 3,983 > ttabel 2,01954. Besarnya signifikan 

0,000 > 0,05 artinya kompetensi berpengaruh terhadap disiplin kerja. Hipotesis 2 Ho 

ditolak Ha diterima, sehingga hipotesis 2 yang menyatakan kompetensi berpengaruh 

terhadap disiplin kerja dan secara statistik teruji. 
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d. Hipotesis 3 

 Ho3 = Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

 Ha3 = Disiplin Kerja berpengaruh terjadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan dari hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung dari variabel disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 5,627 > ttabel 2,01954. Besarnya signifikan 0,000 

> 0,05 artinya disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 3 Ho 

ditolak Ha diterima, sehingga hipotesis 3 yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai dan secara statistik teruji. 

2. Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung (Path Analysis) 

Uji path analysis digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung dalam suatu penelitian. Path analysis dalam penelitian ini dapat diketahui 

melalui Standardized Coefficients pada Uji t, sehingga path analysis dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

      0,849 

 

 

        

        

               0,528                                                                          0,660        

 

             0,734 

  0,215        

  

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

Gambar 3. Hasil Path Analysis 

 

Dapat diketahui bahwa nilai koefisien pengaruh langsung variabel kompetensi (X) 

terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,215 (standardized coefficient β). Pengaruh tidak 

langsung dapat diketahui melalui hasil perkalian antara pengaruh langsung variabel 

kompetensi terhadap disiplin kerja dengan pengaruh langsung variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai, dimana perhitungan pengaruh tidak langsung tersebut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Kompetensi (X) Kinerja Pegawai (Y) 

Disiplin Kerja (Z) 

 

 

 

 

e1 

e2 
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Tabel 11. Hasil Path Analysis 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung Tidak 

Langsung 

Total 

Kompetensi            Kinerja 

Pegawai 

0,215 - - 

Kompetensi            Disiplin 

Kerja 

0,528 - - 

Disiplin Kerja           Kinerja 

Pegawai 

0,660 - - 

Kompetensi            Disiplin 

Kerja           Kinerja 

Pegawai 

- 

0,528x0,660 

= 0,348 

0,215 + 

0,348 = 

0,563 

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, besarnya nilai e1 = √1 – 0,279 = 0,849 dan besarnya 

e2 = √1 – 0,460 = 0,734. Dapat diketahui pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap 

kinerja pegawai melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi yaitu sebesar 0,348, 

sehingga pengaruh total yaitu sebesar 0,563 yang berarti bahwa pengaruh total memiliki 

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. Hipotesis 

4 Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga Hipotesis 4 yang menyatakan kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja dan secara statistik teruji. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dianalisis oleh peneliti 

mengenai kompetensi sebagai variabel X, kinerja pegawai sebagai variabel Y, dan disiplin 

kerja sebagai variabel Z, sehingga peneliti menarik kesimpulan sebagaimana berikut ini:  

1. Kompetensi secara parsial tidak dapat memengaruhi kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tambun Utara. Meskipun pegawai memiliki pengetahuan yang rendah 

tentang alat komputer, tetapi pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan tepat. 

2. Kompetensi secara parsial dapat mempengaruhi disiplin kerja pada Kantor Kecamatan 

Tambun Utara. Dengan sikap profesional yang dimiliki seorang pegawai dapat 

meningkatkan tanggung jawab yang tinggi dalam bekerja. 
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3. Disiplin kerja secara parsial dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tambun Utara. Dengan tanggung jawab tinggi yang dimiliki seorang 

pegawai dapat dapat meningkatkan kualitas kerja yang baik. 

4. Hasil uji path analysis, nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh total, 

sehingga disiplin kerja dapat memediasi antara kompetensi dan kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tambun Utara. Hal ini dapat dikatakan jika sikap yang dimiliki 

pegawai itu profesional dapat menjadikan pegawai memiliki tanggung jawab yang 

tinggi maka kualitas pekerjaan pegawai menjadi lebih baik. Dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa kompetensi yang sesuai dan disiplin kerja yang baik dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tambun Utara.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran sebagai berikut:  

1. Bagi instansi 

a. Mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan oleh instansi merupakan hal yang wajib 

bagi setiap pegawai. Dengan tingkat disiplin yang tinggi kinerja pegawai akan lebih 

bagus dan visi misi instansi pun akan terwujud.  

b. Menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan kinerja. Penyelesaian pekerjaan yang cepat dapat terhindar dari 

keterlambatan penyelesaian pembuatan surat-surat. Hal ini dapat meningkatkan 

kepuasan pelayanan yang diberikan oleh pegawai kepada masyarakat. 

2. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa informasi kepada 

pihak lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat menambah kepustakaan 

sebagai informasi bahan perbandingan bagi penelitian lain sebagai wujud Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya umumnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada khususnya 

Program Studi Manajemen. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan menggunakan metode lain dan variabel bebas lainnya seperti 

kompensasi, gaya kepemimpinan atau indikator-indikator yang belum terdapat pada 

penelitian ini. 
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